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Penelitian ini ini dilatarbelakangt oleh peran n

o) wane hagifin Foavana terlibia
logi yang begitu kurang mzlha

khususnya pada Jurusan So
politik. Karena selama ini diketahui bahwa dalam urusan pomm Mgdmgasi
mahasiswa kampus sangatlah sedikit yang terlibat dan mampu menjadi fop leader
(pemimpin). -

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah ingin untuk meng
masalah yang berkaitan dengan partisipasi mahasiswi dalam politik, yaitu: bagaim
partisipasi mahasiswi dalam politik organisasi intrakampus pada Jurusan \5 logi
Fakultas Ilmu Sosial dan ilmu Politik UIN SGD Bandung, faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat mahasiswi terlibat dalam politik organisasi
intrakampus, upaya apa saja yang dilakukan untuk menarik minat m 1ahasiswi dalam
politik organisasi intrakampus.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif . data
dikumpulkan melaui observasi dan wawancara yang mendalam teleniw m&h ASISWI1
Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan IlImu Politik UIN SGD Bandung d
teknik penentuan informan melalui snowball sampling yaitu teknik peng mnm sa

dengan pertimbngan tertentu.
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politik dalam suatu sisten itik. Sebenum\ a pa,t sipasi
d"l‘.lﬁkhol dimana orang U:\.éi\;mnrtu\cm dalam suatu perencan
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lasil penemuan di lapangan di antaranya dari aspek pertisip:
tentang partisipasi politik, namun
rhasiwi untuk mau menjadi ketua ¢

Sosiologi sudah mmwﬂ' yan
masih sangat kurang kesadaran
intrakampus. Faktor-faktor pendukungan mahasiswi terlibat da
ingin memajukan Jurusan dan juga mencarl Dcrwuhu.mrﬂ m’mlu*’i nanti E\L }
syarakat. Sedangkan faktor pe
menutup diri, kurangn'\*a dm;ungm
ekternal yang cukup kuat, kesadaran mahasiswi juga sa
Dapat disimpulkan bahwa,
perebutan struktural di kampus masih sang;::t kurang hal 1m

‘:.zi*:as,!fsxx'z yang

mahasiswi dalam org

berbagai macam faktor seperti, pengalaman organisasi, pengetahuan ,
psikologis, dukungan sosial baik d\stcmai maupun internal, maka diharapkan
lam politik

kedepannya para mahasiswi lebih membuka diri dan berani mencoba dz

organisasi intrakampus.




